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moderation in economic activities, while its position as a paradigm of
Islamic  economic  development bas not  been  comprebensively
conceptualized. This article aims to  analyze and  reconstruct
Wasathiyah lgtishadiyah as a paradigm of Islamic  economic
development through a systematic conceptual approach. The study
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Sfindings  reveal that Wasathiyah lqtishadiyah  possesses  the
characteristics of an Islamic economic development paradigm by
integrating the principles of balance (tawazun), justice (‘adl),
moderation (wasathiyah), public welfare (maslabab), sustainability,
and the objectives of Islamic law (magashid al-shari'ah). This
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Abstrak: Pembangunan ekonomi Islam memerlukan suatn paradigma yang tidak banya berorientasi pada
pertumbuban ekonom, tetapi juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai keadilan, Reseimbangan, kemaslabatan,
dan keberlanjutan. Selama ini, Wasathiyah lgtishadiyab lebib banyak dipabami sebagai prinsip moderasi dalam
aktivitas ekonomi, Sementara kedudukannya sebagai paradigma pembangunan ekonomi Isiam masib  belum
dikonstruksikan secara komprebensif. Artikel ini bertujnan menganalisis dan  merekonstruksi Wasathiyah
Igtishadiyah sebagai paradigma pembangunan ekonomi Islam melalui pendekatan konseptual yang sistematis.
Penelitian menggunakan pendekatan knalitatif dengan jenis library research. Data diperoleh dari berbagai sumber
sekunder berupa bukn, artikel jurnal ilmiab, prosiding, disertasi, dan dokumen akademik yang relevan dengan
Wasathiyah Igtishadiyah, pembangunan ekonomi Islam, dan maqashid al-syari'ah. Data dianalisis menggunakan
tekenife content analysis dan conceptual analysis melalui proses reduksi data, pengelompokan tema, interpretasi, serta
sintesis konseptual. Hasil penelitian menunjukkan babwa Wasathiyah lgtishadiyah memiliki karakteristik sebagai
paradigma pembangunan ekonomi Islam yang dibangun atas integrasi prinsip keseimbangan (tawazun), keadilan
(adl), moderasi (wasathiyah), kemaslabatan (maslabab), keberlanjutan, dan orientasi maqashid al-syari'ah.
Paradigma tersebut menawarkan pendekatan pembangunan yang memadukan dimensi ekonomi, sosial, moral,
spiritnal, dan ekologis secara holistif sebingga tidak hanya berorientasi pada pertumbnuban ekonomi, tetapi juga
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pada pemerataan kesejabteraan dan kualitas kebidupan manusia. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual
berupa  rekonstruksi Wasathiyah lqtishadiyab sebagai paradigma pembangunan ekonomi Islam yang dapat
memperkaya  pengembangan  teori ekonomi Islam  sekaligns menjadi landasan dalam  perummnsan  kebijakan
pembangunan yang inklusif, adil, dan berkelanjutan

Kata kunci: Wasathiyah Iqtishadiyab; Pembangunan Ekonomi.

PENDAHULUAN

Wasathiyah  Iqtishadiyah ~ sebagai ~ Paradigma  Pembangunan  Ekonomi
IslaPembangunan ekonomi merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan tingkat
kesejahteraan suatu masyarakat. Setiap negara berupaya menciptakan sistem pembangunan
yang mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan. Keberhasilan
pembangunan tidak hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi juga dari
kemampuan menciptakan pemerataan kesejahteraan. Pembangunan yang efektif harus
mampu membuka kesempatan kerja, meningkatkan produktivitas, serta memperkuat daya
saing masyarakat. Selain itu, pembangunan ekonomi juga berkaitan erat dengan stabilitas
sosial dan keberlangsungan kehidupan suatu bangsa. Oleh karena itu, arah pembangunan
memerlukan landasan yang mampu mengintegrasikan berbagai aspek kehidupan secara
seimbang. Pendekatan yang hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi sering kali
belum mampu menjawab seluruh kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, pembangunan
ekonomi memerlukan paradigma yang tidak hanya menekankan aspek kuantitatif, tetapi
juga memperhatikan kualitas kehidupan manusia secara menyeluruh.

Dalam perkembangannya, pembangunan ekonomi menghadapi berbagai tantangan
yang semakin kompleks akibat perubahan sosial, teknologi, dan globalisasi. Dinamika
tersebut menghadirkan berbagai peluang sekaligus risiko yang memengaruhi keseimbangan
kehidupan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada beberapa wilayah tidak
selalu diikuti oleh pemerataan hasil pembangunan. Ketimpangan pendapatan, kemiskinan,
eksploitasi sumber daya, serta melemahnya nilai-nilai etika menjadi persoalan yang masih
banyak dijumpai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi
memerlukan orientasi yang lebih komprehensif dibanding sekadar pencapaian indikator
makroekonomi. Aspek moral, sosial, budaya, dan lingkungan perlu ditempatkan sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembangunan. Paradigma pembangunan yang
bersifat parsial berpotensi menghasilkan berbagai dampak negatif dalam jangka panjang.
Oleh sebab itu, diperlukan suatu pendekatan pembangunan yang mampu menjaga

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dengan kepentingan sosial dan kemanusiaan.
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Dalam perspektif Islam, pembangunan ekonomi memiliki tujuan yang lebih luas
daripada sekadar peningkatan pendapatan dan kekayaan. Pembangunan dipandang sebagai
proses mewujudkan kemaslahatan yang mencakup dimensi material maupun spiritual.
Aktivitas ekonomi tidak hanya diarahkan untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga
menjadi sarana menjalankan tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi. Nilai-nilai
keadilan, keseimbangan, tanggung jawab, serta kebermanfaatan menjadi prinsip yang
melekat dalam setiap aktivitas ekonomi. Dengan demikian, pembangunan ekonomi Islam
menempatkan manusia sebagai subjek sekaligus tujuan utama pembangunan. Seluruh
aktivitas ekonomi diharapkan mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
individu, masyarakat, dan lingkungan. Pendekatan tersebut mencerminkan karakter
ekonomi Islam yang mengedepankan harmoni antara kepentingan individu dan
kepentingan kolektif. Oleh karena itu, paradigma pembangunan ekonomi Islam
memerlukan konsep yang mampu menghubungkan nilai-nilai syariah dengan kebutuhan
pembangunan kontemporer.

Salah satu konsep yang memiliki relevansi dengan kebutuhan tersebut adalah
Wasathiyah Iqtishadiyah. Konsep ini menempatkan prinsip keseimbangan sebagai fondasi
dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Keseimbangan tersebut tercermin dalam hubungan
antara kepentingan individu dan masyarakat, antara aspek material dan spiritual, serta antara
hak dan tanggung jawab. Pendekatan yang moderat memungkinkan pembangunan
berlangsung tanpa mengabaikan nilai keadilan maupun keberlanjutan. Selain itu, konsep ini
juga mendorong terciptanya sistem ekonomi yang inklusif dan mampu mengakomodasi
keberagaman kondisi masyarakat. Nilai-nilai wasathiyah memberikan ruang bagi terciptanya
kebijakan ekonomi yang adaptif terhadap perubahan zaman tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip syariah. Hal tersebut menjadikan konsep wasathiyah memiliki posisi strategis dalam
menjawab tantangan pembangunan ekonomi modern. Dengan demikian, Wasathiyah
Iqtishadiyah dapat dipandang sebagai pendekatan yang menawarkan keseimbangan antara
tuntutan pembangunan dan nilai-nilai Islam.

Berangkat dari uraian tersebut, pembahasan mengenai Wasathiyah Iqtishadiyah
menjadi semakin penting dalam konteks pengembangan paradigma pembangunan ekonomi
Islam. Konsep ini tidak hanya menawarkan kerangka normatif, tetapi juga memberikan arah
bagi penyelenggaraan pembangunan yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan. Pemahaman
yang komprehensif mengenai konsep tersebut diperlukan agar pembangunan ekonomi

mampu menjawab berbagai tantangan kontemporer tanpa kehilangan orientasi syariah. Di
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sisi lain, perkembangan pemikiran ekonomi Islam juga membutuhkan penguatan paradigma
yang relevan dengan dinamika sosial dan ekonomi global. Kajian mengenai Wasathiyah
Iqtishadiyah diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran ekonomi Islam sekaligus
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembangunan. Konsep ini juga
berpotensi menjadi landasan dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih seimbang
dan berorientasi pada kemaslahatan. Oleh karena itu, Wasathiyah Iqtishadiyah layak
ditempatkan sebagai salah satu paradigma penting dalam pembangunan ekonomi Islam.
Atas dasar tersebut, artikel ini mengkaji Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai paradigma
pembangunan ekonomi Islam serta relevansinya dalam menjawab tantangan pembangunan
pada era kontemporer.

Meskipun pembangunan ekonomi Islam telah berkembang menjadi salah satu
bidang kajian yang semakin luas, pembahasan mengenai paradigma yang menjadi landasan
pengembangannya masth menunjukkan beragam perspektif. Sebagian besar kajian lebih
banyak menitikberatkan pada instrumen ekonomi Islam, kelembagaan keuangan syariah,
maupun kebijakan ekonomi berbasis syariah. Di sisi lain, kajian yang membahas paradigma
pembangunan secara filosofis masih relatif terbatas. Akibatnya, fondasi konseptual yang
menghubungkan nilai-nilai dasar Islam dengan arah pembangunan ekonomi belum
sepenuhnya terumuskan secara utuh. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan
ekonomi Islam masih memerlukan penguatan pada level paradigma, bukan hanya pada
aspek implementasi. Ketiadaan kerangka paradigma yang komprehensif berpotensi
menimbulkan beragam interpretasi mengenai orientasi pembangunan ekonomi Islam. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang mampu memperjelas posisi konsep-konsep fundamental
sebagai dasar pembangunan ekonomi Islam.

Salah satu konsep yang memiliki potensi untuk mengisi kebutuhan tersebut adalah
Wasathiyah Iqtishadiyah. Namun demikian, konsep ini selama ini lebih sering dipahami
sebagai prinsip moderasi dalam perilaku ekonomi individu maupun etika bermuamalah.
Pembahasan mengenai Wasathiyah Iqtishadiyah masih didominasi oleh dimensi normatif
dan moral, sementara pengembangannya sebagai paradigma pembangunan ekonomi belum
memperoleh perhatian yang memadai. Akibatnya, konsep ini belum memiliki konstruksi
teoritis yang mampu menjelaskan hubungan antara nilai moderasi dengan arah
pembangunan ekonomi Islam secara menyeluruh. Padahal, suatu paradigma seharusnya
tidak hanya menjelaskan nilai yang dianut, tetapi juga memberikan arah terhadap tujuan,

proses, dan hasil pembangunan. Keterbatasan tersebut menyebabkan posisi Wasathiyah
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Iqtishadiyah dalam khazanah pemikiran ekonomi Islam masih bersifat parsial. Dengan
demikian, diperlukan upaya konseptual untuk memperluas pemaknaan Wasathiyah
Iqtishadiyah dari sekadar prinsip etis menjadi paradigma pembangunan.

Kesenjangan lainnya terlihat pada belum adanya kerangka konseptual yang
menghubungkan Wasathiyah Iqtishadiyah dengan tujuan pembangunan ekonomi Islam
secara sistematis. Berbagai pembahasan umumnya menjelaskan nilai keseimbangan,
keadilan, dan kemaslahatan sebagai konsep yang berdiri sendiri. Hubungan antarunsur
tersebut belum dirumuskan dalam satu model konseptual yang utuh schingga sulit
menggambarkan bagaimana prinsip-prinsip tersebut bekerja sebagai sebuah paradigma
pembangunan. Akibatnya, pemahaman mengenai Wasathiyah Iqtishadiyah masih bersifat
deskriptif dan belum berkembang menjadi kerangka analitis yang dapat digunakan dalam
pengembangan teori maupun kebijakan. Ketiadaan konstruksi tersebut juga membatasi
peluang lahirnya model pembangunan ekonomi Islam yang lebih komprehensif. Padahal,
integrasi berbagai nilai tersebut merupakan karakter utama yang membedakan ekonomi
Islam dengan sistem ekonomi lainnya. Oleh karena itu, penyusunan kerangka konseptual
yang lebih sistematis menjadi kebutuhan yang belum banyak mendapat perhatian.

Selain itu, pembahasan mengenai Wasathiyah Iqtishadiyah masih belum banyak
diarahkan untuk menjawab tantangan pembangunan ekonomi kontemporer. Sebagian besar
kajian berhenti pada penjelasan mengenai pentingnya sikap moderat tanpa mengaitkannya
dengan dinamika pembangunan modern yang semakin kompleks. Isu-isu seperti
ketimpangan ekonomi, keberlanjutan, inklusivitas, serta keseimbangan antara pertumbuhan
dan pemerataan belum banyak dikaji melalui perspektif Wasathiyah Iqtishadiyah.
Akibatnya, relevansi konsep ini terhadap kebutuhan pembangunan masa kini belum
tergambarkan secara komprehensif. Kondisi tersebut menyebabkan Wasathiyah
Iqtishadiyah belum sepenuhnya diposisikan sebagai alternatif paradigma dalam menjawab
berbagai persoalan pembangunan ekonomi. Padahal, karakter moderat yang melekat pada
konsep ini berpotensi memberikan perspektif baru dalam membangun sistem ekonomi
yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan. Dengan demikian, masih terdapat ruang kajian
yang luas untuk menghubungkan konsep Wasathiyah Iqtishadiyah dengan tantangan
pembangunan ekonomi kontemporer.

Berangkat dari berbagai kesenjangan tersebut, diperlukan suatu kajian yang secara
khusus menempatkan Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai paradigma pembangunan ekonomi

Islam. Kajian ini tidak hanya berupaya menjelaskan makna normatif konsep tersebut, tetapi
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juga menyusun konstruksi filosofis dan konseptual yang dapat menjadi dasar
pengembangan teori pembangunan ckonomi Islam. Pendekatan tersebut diharapkan
mampu memperjelas hubungan antara nilai-nilai wasathiyah dengan tujuan, prinsip, dan
arah pembangunan yang berorientasi pada kemaslahatan. Selain itu, kajian ini juga
diharapkan dapat memberikan kerangka berpikir yang lebih sistematis dalam memahami
pembangunan ekonomi Islam secara holistik. Penguatan paradigma menjadi penting agar
ckonomi Islam tidak hanya berkembang pada tataran instrumen, tetapi juga memiliki
fondasi teoritis yang kokoh. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengisi
kesenjangan konseptual mengenai posisi Wasathiyah Iqtishadiyah dalam paradigma
pembangunan ekonomi Islam. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi
tethadap pengayaan teori sekaligus menjadi rujukan bagi pengembangan pemikiran
ekonomi Islam pada masa mendatang,.

Berdasarkan berbagai persoalan konseptual yang telah diuraikan, artikel ini
bertujuan untuk menganalisis Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai paradigma pembangunan
ckonomi Islam melalui pendekatan konseptual yang sistematis. Analisis dilakukan dengan
menempatkan Wasathiyah Iqtishadiyah tidak hanya sebagai nilai etika dalam aktivitas
ekonomi, tetapi juga sebagai paradigma yang mampu memberikan arah bagi pembangunan
ekonomi Islam. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai kedudukan Wasathiyah Iqtishadiyah dalam khazanah
pemikiran ekonomi Islam. Selain itu, kajian ini berupaya memperjelas hubungan antara
prinsip moderasi dengan tujuan pembangunan yang berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat. Pemahaman tersebut diharapkan mampu memperkuat fondasi teoritis
pembangunan ekonomi Islam di tengah dinamika ekonomi kontemporer. Dengan
demikian, artikel ini diarahkan untuk memberikan kontribusi konseptual terhadap
pengembangan paradigma pembangunan ekonomi Islam. Hasil analisis diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pengembangan kajian lanjutan mengenai paradigma ekonomi Islam yang
lebih integratif.

Selanjutnya, artikel ini bertujuan merumuskan konstruksi filosofis dan konseptual
Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai landasan pembangunan ekonomi Islam yang berorientasi
pada keseimbangan, keadilan, dan kemaslahatan. Perumusan tersebut dilakukan dengan
mengintegrasikan berbagai nilai dasar ekonomi Islam ke dalam satu kerangka paradigma
yang utuh. Kerangka tersebut diharapkan mampu menjelaskan hubungan antara nilai,

prinsip, tujuan, dan arah pembangunan ekonomi Islam secara lebih sistematis. Melalui
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konstruksi konseptual tersebut, Wasathiyah Iqtishadiyah diharapkan tidak lagi dipahami
sebatas prinsip normatif, tetapi berkembang menjadi paradigma yang memiliki kekuatan
teoritis. Paradigma tersebut juga diharapkan mampu menjadi pijakan dalam memahami
karakteristik pembangunan ekonomi Islam secara lebih komprehensif. Penguatan aspek
filosofis menjadi penting agar pembangunan ekonomi Islam memiliki fondasi konseptual
yang kokoh dan konsisten dengan nilai-nilai syariah. Oleh karena itu, artikel ini berupaya
menawarkan kerangka pemikiran yang dapat memperkaya literatur mengenai paradigma
pembangunan ekonomi Islam.

Selain itu, artikel ini bertujuan menjelaskan relevansi Wasathiyah Iqtishadiyah dalam
memperkuat paradigma pembangunan ekonomi Islam untuk menjawab berbagai tantangan
pembangunan ekonomi kontemporer. Relevansi tersebut dikaji melalui keterkaitan antara
prinsip keseimbangan dengan kebutuhan pembangunan yang berkeadilan, inklusif, dan
berkelanjutan. Kajian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah
memiliki potensi sebagai paradigma yang adaptif terhadap perubahan sosial dan ekonomi
tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah. Dengan adanya paradigma yang lebih
komprehensif, pembangunan ekonomi Islam diharapkan mampu memberikan alternatif
terhadap berbagai persoalan pembangunan modern. Hasil kajian ini juga diharapkan dapat
memperluas perspektif akademik mengenai pengembangan teori pembangunan ekonomi
Islam. Di samping itu, kerangka yang ditawarkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam mengembangkan model pembangunan eckonomi Islam yang lebih
aplikatif. Dengan demikian, artikel ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam
memperkaya pengembangan paradigma pembangunan ekonomi Islam yang betlandaskan

nilai-nilai Wasathiyah Iqtishadiyah.

KAJIAN TEORI

Kajian teori dalam artikel ini berangkat dari konsep Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai
kerangka utama dalam memahami paradigma pembangunan ekonomi Islam. Konsep ini
menempatkan nilai moderasi sebagai prinsip dasar yang mengarahkan seluruh aktivitas
eckonomi agar tidak cenderung pada sikap berlebihan maupun pengabaian terhadap
kepentingan tertentu. Dalam konteks pembangunan, Wasathiyah Iqtishadiyah dipahami
sebagai pendekatan yang mengintegrasikan dimensi ekonomi dengan nilai-nilai syatriah
secara harmonis. Pendekatan tersebut memandang bahwa keberhasilan pembangunan tidak

cukup diukur melalui peningkatan indikator ekonomi, tetapi juga melalui terciptanya
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keseimbangan dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, Wasathiyah Iqtishadiyah
menjadi kerangka teoritis yang menjelaskan hubungan antara nilai Islam dengan arah
pembangunan ekonomi. Kajian teori ini digunakan untuk memahami bagaimana prinsip-
prinsip moderasi dapat membentuk paradigma pembangunan yang berorientasi pada
kemaslahatan. Dengan demikian, Wasathiyah Iqtishadiyah diposisikan sebagai fondasi
konseptual dalam menganalisis pembangunan ekonomi Islam secara holistik.

Secara teoritis, Wasathiyah Iqtishadiyah dibangun di atas sejumlah prinsip dasar
yang saling berkaitan, yaitu keseimbangan (tawazun), keadilan (‘adl), moderasi (wasathiyah),
dan kemaslahatan (maslahah). Keempat prinsip tersebut membentuk suatu sistem nilai yang
mengarahkan aktivitas ekonomi agar tetap berada dalam koridor syariah. Prinsip
keseimbangan menekankan pentingnya menjaga proporsi antara kepentingan individu dan
kepentingan masyarakat. Prinsip keadilan menghendaki adanya distribusi hak dan kewajiban
secara proporsional sehingga tidak menimbulkan eksploitasi maupun ketimpangan.
Sementara itu, prinsip moderasi mendorong terciptanya sikap yang tidak ekstrem dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Adapun kemaslahatan menjadi orientasi akhir yang
memastikan setiap aktivitas ekonomi memberikan manfaat yang luas bagi kehidupan
manusia. Keterpaduan seluruh prinsip tersebut menunjukkan bahwa Wasathiyah
Iqtishadiyah bukan sekadar konsep moral, melainkan suatu kerangka teoritis yang memiliki
orientasi pembangunan.

Dalam perspektif Wasathiyah Iqtishadiyah, pembangunan ekonomi dipahami
sebagai proses yang bersifat multidimensional. Pembangunan tidak hanya diarahkan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga untuk menciptakan keseimbangan antara
aspek material, sosial, moral, dan spiritual. Pendekatan ini menolak pandangan yang
memisahkan keberhasilan ekonomi dari kualitas kehidupan manusia. Oleh karena itu, setiap
proses pembangunan harus mampu memperhatikan dimensi kesejahteraan yang bersifat
menyeluruh. Peningkatan pendapatan, perluasan kesempatan kerja, dan pertumbuhan
investasi dipandang penting sepanjang selaras dengan nilai keadilan dan kemaslahatan.
Dengan demikian, pembangunan ekonomi Islam memiliki orientasi yang lebih luas
dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus pada pencapaian indikator ekonomi makro.
Pemahaman tersebut menjadikan Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai teori yang relevan dalam
menjelaskan hakikat pembangunan ekonomi Islam.

Sebagai suatu kerangka teoritis, Wasathiyah Iqtishadiyah juga menjelaskan

keterkaitan antara nilai-nilai syariah dengan tujuan pembangunan ekonomi. Nilai-nilai
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syariah dipahami sebagai pedoman yang mengarahkan seluruh aktivitas ekonomi agar
menghasilkan manfaat yang berkelanjutan. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa
pembangunan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab moral dan sosial. Setiap
kebijakan maupun aktivitas ekonomi perlu mempertimbangkan keseimbangan antara
efisiensi ekonomi dengan perlindungan terhadap kepentingan masyarakat. Pendekatan ini
memberikan dasar bagi lahirnya sistem pembangunan yang lebih inklusif, berkeadilan, dan
berorientasi pada kesejahteraan bersama. Dengan demikian, Wasathiyah Iqtishadiyah
menjadi teori yang mampu menjelaskan bagaimana nilai-nilai Islam diterjemahkan ke dalam
proses pembangunan ekonomi. Kerangka tersebut memperlihatkan bahwa pembangunan
ekonomi Islam merupakan perpaduan antara tujuan material dan tujuan spiritual.
Berdasarkan keseluruhan konsep tersebut, teori Wasathiyah Iqtishadiyah digunakan
sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. Teori ini menjadi acuan untuk mengidentifikasi
bagaimana prinsip keseimbangan, keadilan, moderasi, dan kemaslahatan membentuk
paradigma pembangunan ekonomi Islam. Analisis dilakukan dengan menempatkan setiap
konsep sebagai satu kesatuan yang saling mendukung dalam menjelaskan arah
pembangunan ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. Penggunaan teori ini juga
memungkinkan penelitian memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai
karakteristik pembangunan ekonomi Islam dibandingkan pendekatan yang hanya
berorientasi pada aspek ekonomi semata. Selain itu, teori Wasathiyah Iqtishadiyah
memberikan kerangka konseptual yang sistematis dalam memahami hubungan antara nilai,
tujuan, dan implementasi pembangunan. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan analisis yang lebih mendalam mengenai konstruksi
paradigma pembangunan ekonomi Islam. Oleh karena itu, teori Wasathiyah Iqtishadiyah
menjadi landasan utama dalam menginterpretasikan hasil kajian sekaligus merumuskan

implikasi konseptual yang dihasilkan dari penelitian ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah
mengkaji, menginterpretasikan, dan mengonstruksi konsep Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai
paradigma pembangunan ekonomi Islam berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan.
Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam

mengenai konsep, teori, dan perkembangan pemikiran yang berkaitan dengan
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pembangunan ekonomi Islam. Fokus penelitian tidak diarahkan pada pengumpulan data
lapangan, melainkan pada analisis terhadap berbagai literatur yang memiliki keterkaitan
dengan topik penelitian. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya menghasilkan sintesis
konseptual yang mampu menjelaskan posisi Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai paradigma
pembangunan ekonomi Islam. Dengan demikian, penelitian ini lebih menekankan pada
pengembangan argumentasi teoritis daripada pengujian hubungan antarvariabel.
Pendekatan tersebut dinilai sesuai untuk menjawab tujuan penelitian yang berorientasi pada
penguatan konstruksi konseptual.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari
berbagai literatur ilmiah, seperti buku, artikel jurnal, prosiding, disertasi, peraturan, serta
dokumen akademik yang membahas Wasathiyah Iqtishadiyah, ekonomi Islam, dan
pembangunan ekonomi. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan relevansi substansi,
kredibilitas sumber, serta keterkaitannya dengan fokus penelitian. Selain itu, pemilihan
literatur juga mempertimbangkan perkembangan terbaru dalam kajian ekonomi Islam agar
hasil analisis tetap kontekstual dengan dinamika akademik. Seluruh data dikumpulkan
melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri berbagai sumber yang memuat konsep,
teori, maupun hasil penelitian terdahulu. Proses pengumpulan data dilakukan secara
sistematis untuk memastikan setiap informasi yang digunakan memiliki hubungan dengan
tujuan penelitian. Selanjutnya, data yang telah terkumpul diseleksi berdasarkan kesesuaian
tema dan kualitas ilmiahnya. Tahapan tersebut dilakukan agar data yang dianalisis memiliki
validitas akademik dan mampu mendukung proses penyusunan kerangka konseptual
penelitian.

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) yang dipadukan
dengan analisis konseptual (conceptual analysis). Analisis isi digunakan untuk
mengidentifikasi gagasan, konsep, serta argumentasi yang berkembang dalam berbagai
literatur mengenai Wasathiyah Iqtishadiyah dan pembangunan ekonomi Islam. Sementara
itu, analisis konseptual digunakan untuk mengkaji hubungan antar-konsep sehingga
diperoleh pemahaman yang utuh mengenai konstruksi paradigma pembangunan ekonomi
Islam. Proses analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, pengelompokan tema,
interpretasi makna, dan penyusunan sintesis konseptual. Setiap konsep dianalisis
berdasarkan keterkaitannya dengan prinsip-prinsip pembangunan ekonomi Islam yang
berorientasi pada keseimbangan, keadilan, dan kemaslahatan. Hasil analisis kemudian

diintegrasikan untuk membangun kerangka pemikiran yang sistematis mengenai Wasathiyah



https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/iltizam
https://doi.org/10.35316/idarah.2023.v4i1.53-73

ILTIZAM: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam ) E-ISSN: 3025-7093, P-ISSN: 3025-7107

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Universitas Ibrahimy
Volume 4, Nomor 1 Juh 2026 ‘
. imy.ac.id/index.php/ild

Open Access: https: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam

Iqtishadiyah. Pendekatan ini memungkinkan penelitian menghasilkan interpretasi yang lebih
mendalam terhadap makna dan implikasi konseptual dari teoti yang dikaji.

Untuk menjaga keabsahan hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber melalui
perbandingan berbagai literatur yang membahas tema serupa. Proses ini bertujuan untuk
memastikan konsistensi konsep dan mengurangi potensi bias yang muncul dari penggunaan
satu sumber tertentu. Setiap informasi yang diperoleh dibandingkan dengan sumber lain
schingga menghasilkan pemahaman yang lebih objektif dan komprehensif. Selain
triangulasi sumber, penelitian juga menerapkan proses telaah kritis terhadap argumentasi,
definisi, dan konstruksi teori yang ditemukan dalam berbagai referensi. Langkah tersebut
dilakukan untuk mengidentifikasi kesamaan, perbedaan, maupun perkembangan pemikiran
mengenai Wasathiyah Iqtishadiyah. Dengan cara tersebut, hasil penelitian tidak hanya
berupa rangkuman literatur, tetapi juga menghasilkan sintesis konseptual yang memiliki
nilai akademik. Keabsahan analisis diperkuat melalui penyusunan argumentasi yang logis
dan didasarkan pada keterkaitan antar-konsep yang ditemukan dalam literatur.

Tahap akhir penelitian dilakukan dengan menyusun konstruksi konseptual
mengenai Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai paradigma pembangunan ekonomi Islam
berdasarkan hasil sintesis seluruh data yang telah dianalisis. Konstruksi tersebut disusun
dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip utama Wasathiyah Iqtishadiyah ke dalam kerangka
pembangunan ekonomi Islam yang holistik. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan
untuk menjelaskan relevansi konsep tersebut dalam menjawab tantangan pembangunan
ckonomi kontemporer. Proses interpretasi juga diarahkan untuk menunjukkan kontribusi
teoritis penelitian terhadap pengembangan paradigma pembangunan ckonomi Islam.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan konsep yang telah ada, tetapi
juga menawarkan formulasi konseptual yang lebih sistematis dan integratif. Kerangka yang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan penelitian selanjutnya
maupun sebagai referensi dalam penyusunan kebijakan pembangunan ekonomi berbasis
nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, metode penelitian yang digunakan dirancang untuk
menghasilkan temuan yang memiliki kekuatan konseptual serta memberikan kontribusi

terhadap pengayaan literatur ekonomi Islam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil kajian kepustakaan menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah berkembang
sebagai salah satu konsep fundamental dalam pemikiran ekonomi Islam yang menempatkan
keseimbangan sebagai prinsip utama dalam seluruh aktivitas ekonomi. Konsep ini lahir dari
pemahaman bahwa pembangunan ekonomi tidak cukup diorientasikan pada pencapaian
pertumbuhan, tetapi juga harus mampu mewujudkan keadilan dan kemaslahatan bagi
seluruh masyarakat. Berbagai literatur memperlihatkan bahwa keseimbangan menjadi
karakter utama yang membedakan pembangunan ekonomi Islam dari paradigma
pembangunan konvensional. Prinsip tersebut menolak segala bentuk ekstremitas, baik
dalam orientasi material maupun spiritual. Oleh sebab itu, Wasathiyah Iqtishadiyah
dipandang sebagai konsep yang mampu mengintegrasikan dimensi ekonomi dengan nilai-
nilai syariah secara harmonis. Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan merupakan
fondasi awal dalam membangun paradigma pembangunan ekonomi Islam.

Kajian literatur juga memperlihatkan bahwa konsep Wasathiyah Iqtishadiyah
memiliki hubungan yang erat dengan prinsip tawazun atau keseimbangan. Prinsip ini
menempatkan kepentingan individu dan kepentingan sosial sebagai dua unsur yang harus
berjalan secara proporsional. Aktivitas ekonomi tidak diarahkan untuk mengutamakan salah
satu kepentingan dengan mengorbankan kepentingan lainnya. Sebaliknya, seluruh aktivitas
ekonomi harus menghasilkan manfaat yang dapat dirasakan secara bersama. Keseimbangan
tersebut menjadi dasar dalam menciptakan stabilitas ekonomi dan harmoni sosial. Dengan
demikian, pembangunan ekonomi Islam dipahami sebagai proses yang mampu menjaga
keseimbangan berbagai dimensi kehidupan manusia.

Selain keseimbangan, hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip keadilan (‘adl)
merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari Wasathiyah Iqtishadiyah. Berbagai
literatur menjelaskan bahwa keadilan tidak hanya berkaitan dengan distribusi kekayaan,
tetapi juga mencakup kesempatan, hak, kewajiban, dan akses terhadap sumber daya
ckonomi. Paradigma pembangunan ekonomi Islam menempatkan keadilan sebagai tujuan
sekaligus instrumen pembangunan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pembangunan tidak hanya diukur dari besarnya pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dari
kemampuan menciptakan pemerataan kesejahteraan. Oleh karena itu, keadilan menjadi

indikator penting dalam mengevaluasi keberhasilan pembangunan ekonomi berbasis
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syariah. Temuan ini memperkuat posisi Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai paradigma
pembangunan yang berorientasi pada pemerataan manfaat.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa konsep moderasi (wasathiyah) memiliki
makna yang lebih luas daripada sekadar sikap pertengahan. Dalam konteks pembangunan
ekonomi, moderasi dipahami sebagai kemampuan menempatkan seluruh kebijakan
ckonomi secara proporsional sesuai kebutuhan masyarakat. Pendekatan tersebut
memungkinkan pembangunan berlangsung secara adaptif tanpa kehilangan orientasi
terhadap nilai-nilai syariah. Sikap moderat juga mendorong lahirnya kebijakan yang mampu
menghindari eksploitasi maupun ketimpangan sosial. Oleh karena itu, moderasi menjadi
prinsip yang menjaga keseimbangan antara efisiensi ekonomi dengan tanggung jawab sosial.
Temuan ini menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah memiliki karakter yang fleksibel
sekaligus normatif.

Kajian kepustakaan selanjutnya menunjukkan bahwa orientasi utama Wasathiyah
Iqtishadiyah adalah tercapainya kemaslahatan (maslahah). Seluruh aktivitas ekonomi
diarahkan untuk menghasilkan manfaat yang bersifat luas dan berkelanjutan. Kemaslahatan
tidak hanya dimaknai sebagai peningkatan kesejahteraan material, tetapi juga perlindungan
terhadap nilai-nilai kemanusiaan, lingkungan, dan kehidupan sosial. Dengan demikian,
pembangunan ekonomi Islam memiliki tujuan yang lebih komprehensif dibandingkan
paradigma pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan semata. Kemaslahatan
menjadi ukuran utama dalam menentukan keberhasilan suatu kebijakan ekonomi. Temuan
ini  memperlihatkan bahwa pembangunan ckonomi Islam memiliki orientasi
multidimensional.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah memiliki
hubungan yang sangat kuat dengan tujuan Magqashid al-Syari'ah. Berbagai literatur
menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi Islam harus mampu menjaga agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta sebagai tujuan utama syariah. Hubungan tersebut menunjukkan
bahwa pembangunan ekonomi bukan sekadar aktivitas ekonomi, melainkan bagian dari
upaya mewujudkan kesejahteraan manusia secara utuh. Oleh karena itu, pembangunan
ekonomi Islam selalu mempertimbangkan dimensi moral dan spiritual dalam setiap
kebijakannya. Integrasi tersebut menjadikan pembangunan ekonomi lebih berorientasi pada
keberlanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah merupakan

implementasi praktis dari tujuan-tujuan syariah.
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Hasil kajian juga menemukan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah memiliki karakteristik
pembangunan yang bersifat inklusif. Seluruh kelompok masyarakat dipandang memiliki hak
yang sama untuk memperoleh manfaat pembangunan. Paradigma ini tidak membedakan
masyarakat berdasarkan tingkat ekonomi maupun status sosial. Oleh karena itu,
pembangunan ekonomi Islam mendorong pemerataan kesempatan dalam kegiatan
ekonomi produktif. Pendekatan tersebut diharapkan mampu mengurangi kesenjangan
sosial yang sering muncul dalam sistem ekonomi modern. Dengan demikian, pembangunan
ckonomi Islam memiliki orientasi pada pemberdayaan masyarakat secara menyeluruh.

Kajian literatur memperlihatkan bahwa paradigma Wasathiyah Iqtishadiyah juga
memiliki dimensi keberlanjutan (sustainability). Keberhasilan pembangunan tidak hanya
diukur berdasarkan hasil jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya bagi
generasi mendatang. Oleh sebab itu, eksploitasi sumber daya harus dilakukan secara
bertanggung jawab. Pembangunan eckonomi harus menjaga keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Prinsip tersebut memperlihatkan bahwa
pembangunan ekonomi Islam memiliki perhatian terhadap aspek ekologis. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberlanjutan merupakan bagian integral dari paradigma Wasathiyah
Iqtishadiyah.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah memiliki
relevansi yang tinggi terhadap dinamika pembangunan ekonomi kontemporer. Berbagai
persoalan seperti ketimpangan pendapatan, krisis moral, kemiskinan, dan degradasi
lingkungan memerlukan paradigma pembangunan yang lebih komprehensif. Pendekatan
yang hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi dinilai belum mampu menyelesaikan
persoalan tersebut secara menyeluruh. Sebaliknya, Wasathiyah Iqtishadiyah menawarkan
pendekatan yang mengintegrasikan nilai ekonomi dengan tanggung jawab sosial. Integrasi
tersebut memungkinkan terciptanya pembangunan yang lebih berkeadilan. Oleh karena itu,
konsep ini dinilai relevan dengan kebutuhan pembangunan masa kini.

Kajian kepustakaan juga menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah memiliki
potensi besar sebagai paradigma kebijakan publik dalam ekonomi Islam. Prinsip
keseimbangan dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan fiskal, moneter, distribusi
kekayaan, maupun pembangunan sektor riil. Setiap kebijakan ekonomi diarahkan agar tidak
hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat kesejahteraan masyarakat.
Pendekatan tersebut memberikan ruang bagi lahirnya kebijakan yang lebih adaptif terhadap

perubahan ekonomi global. Dengan demikian, paradigma ini tidak berhenti pada tataran
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normatif, tetapi memiliki implikasi praktis dalam pembangunan nasional. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah memiliki nilai aplikatif yang kuat.

Selanjutnya, hasil analisis memperlihatkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah mampu
menghubungkan dimensi ekonomi, sosial, spiritual, dan etika dalam satu kerangka
pembangunan yang terpadu. Integrasi tersebut menjadi pembeda utama dibandingkan
paradigma pembangunan konvensional yang cenderung memisahkan aspek ekonomi dari
nilai moral. Melalui pendekatan ini, pembangunan dipahami sebagai proses yang
menghasilkan  kesejahteraan  sekaligus memperkuat kualitas  kehidupan manusia.
Keterpaduan berbagai dimensi tersebut menghasilkan paradigma pembangunan yang lebih
holistik. Hal ini memperlihatkan bahwa ekonomi Islam menawarkan pendekatan
pembangunan yang bersifat multidimensional. Oleh sebab itu, Wasathiyah Iqtishadiyah
memiliki kedudukan strategis dalam pengembangan teori pembangunan ekonomi Islam.

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian kepustakaan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah memenuhi karakteristik sebagai paradigma pembangunan
ckonomi Islam. Paradigma tersebut dibangun melalui integrasi prinsip keseimbangan,
keadilan, moderasi, kemaslahatan, keberlanjutan, dan Maqashid al-Syari'ah ke dalam satu
kerangka konseptual yang utuh. Konstruksi tersebut memberikan perspektif baru bahwa
pembangunan ekonomi Islam tidak hanya mengejar pertumbuhan, tetapi juga memastikan
terciptanya kesejahteraan yang berkeadilan dan berkelanjutan. Dengan demikian,
Wasathiyah Iqtishadiyah dapat dijadikan landasan konseptual dalam merumuskan arah
pembangunan ekonomi Islam pada era kontemporer. Temuan ini sekaligus memperkuat
argumentasi bahwa pembangunan ekonomi Islam memerlukan paradigma yang mampu
mengintegrasikan dimensi material dan spiritual secara seimbang. Hasil penelitian ini
menjadi dasar bagi pengembangan model pembangunan ekonomi Islam yang lebih

komprehensif pada penelitian-penelitian selanjutnya.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah memiliki
karakteristik sebagai paradigma pembangunan ekonomi Islam yang berlandaskan prinsip
keseimbangan, keadilan, kemaslahatan, dan keberlanjutan. Temuan ini sejalan dengan
pemikiran Mohammad Hashim Kamali yang menjelaskan bahwa konsep wasatiyyah
merupakan prinsip moderasi yang menempatkan keseimbangan sebagai karakter utama

ajaran Islam. Dalam perspektif Kamali, moderasi bukan sekadar berada di posisi tengah,
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melainkan kemampuan menempatkan setiap hak, kewajiban, serta kepentingan secara
proporsional. Hasil penelitian ini memperluas pandangan tersebut dengan menunjukkan
bahwa prinsip wasatiyyah tidak hanya relevan dalam dimensi etika individu, tetapi juga
dapat dikonstruksikan sebagai paradigma pembangunan ekonomi. Dengan demikian,
Wasathiyah Iqtishadiyah tidak lagi dipahami sebagai nilai normatif semata, tetapi
berkembang menjadi kerangka konseptual yang memberikan arah terhadap proses
pembangunan ckonomi Islam. Temuan ini memperlihatkan adanya pengembangan
konseptual dari teori wasatiyyah menuju paradigma pembangunan yang lebih
komprehensif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa orientasi utama Wasathiyah Iqtishadiyah
adalah tercapainya kemaslahatan yang diwujudkan melalui keseimbangan antara dimensi
material, sosial, moral, dan spiritual. Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan teori
Magashid al-Syari'ah yang dikembangkan oleh Jasser Auda. Auda menjelaskan bahwa
tujuan syariah harus dipahami sebagai suatu sistem yang bersifat dinamis, multidimensional,
dan Dberorientasi pada kesejahteraan manusia secara menyeluruh. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah menjadi instrumen konseptual yang
mampu menerjemahkan tujuan-tujuan maqashid ke dalam paradigma pembangunan
ekonomi. Dengan demikian, pembangunan ekonomi tidak lagi dipandang sebagai proses
peningkatan output semata, tetapi sebagai upaya menciptakan kehidupan yang lebih adil,
bermartabat, dan berkelanjutan. Dialog antara hasil penelitian dengan teori Auda
menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah dapat memperkuat implementasi maqashid
al-syari'ah pada tataran pembangunan ekonomi.

Temuan penelitian selanjutnya memperlihatkan bahwa pembangunan ekonomi
Islam harus mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi dengan distribusi kesejahteraan dan
tanggung jawab sosial. Hasil tersebut sejalan dengan pemikiran M. Umer Chapra yang
menegaskan bahwa pembangunan dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari keadilan sosial,
pembangunan manusia, dan tanggung jawab moral. Chapra menolak paradigma
pembangunan yang hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan nasional tanpa
memperhatikan distribusi kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian ini memperkuat
argumentasi tersebut dengan menunjukkan bahwa Wasathiyah Igtishadiyah mampu
menjadi landasan konseptual untuk menjaga keseimbangan antara efisiensi ekonomi dan
pemerataan manfaat pembangunan. Dengan demikian, pembangunan ekonomi Islam tidak

hanya mengejar pertumbuhan yang tinggi, tetapi juga memastikan bahwa hasil
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pembangunan dapat dinikmati secara adil oleh seluruh lapisan masyarakat. Hal ini
memperlihatkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah memberikan kerangka yang lebih utuh
dalam menjelaskan tujuan pembangunan ekonomi Islam.

Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan berbagai penelitian
terdahulu yang menempatkan nilai keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan sebagai
karakter utama ekonomi Islam. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih banyak membahas nilai-nilai tersebut secara terpisah, misalnya dalam konteks
keuangan syariah, distribusi zakat, pembangunan berkelanjutan, atau implementasi
magqashid al-syari'ah. Penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh nilai tersebut sesungguhnya
memiliki hubungan yang saling melengkapi apabila ditempatkan dalam kerangka
Wasathiyah Iqtishadiyah. Dengan kata lain, konsep keseimbangan tidak berdiri sendiri,
melainkan menjadi simpul yang menghubungkan keadilan, kemaslahatan, keberlanjutan,
dan tujuan syariah dalam satu paradigma pembangunan. Pendekatan tersebut menghasilkan
perspektif yang lebih integratif dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya yang masih
bersifat sektoral. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
penguatan landasan teoritis pembangunan ekonomi Islam.

Dari sisi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian ini menawarkan kebaruan
(novelty) berupa rekonstruksi Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai paradigma pembangunan
ekonomi Islam. Selama ini, konsep Wasathiyah Iqtishadiyah lebih banyak dipahami sebagai
prinsip etika ekonomi atau pedoman perilaku dalam aktivitas muamalah. Penelitian ini
memperluas ruang lingkup konsep tersebut dengan menempatkannya sebagai paradigma
yang mampu mengarahkan tujuan, prinsip, proses, dan orientasi pembangunan ekonomi
Islam. Rekonstruksi tersebut menghasilkan kerangka konseptual yang mengintegrasikan
prinsip keseimbangan, keadilan, kemaslahatan, keberlanjutan, serta maqashid al-syari'ah ke
dalam satu model pembangunan yang utuh. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
mengonfirmasi teori yang telah ada, tetapi juga menawarkan perspektif baru dalam
pengembangan teori pembangunan ekonomi Islam. Kebaruan ini diharapkan dapat menjadi
pijakan bagi penelitian lanjutan yang bersifat empiris maupun pengembangan model
kebijakan ekonomi berbasis nilai-nilai wasathiyah.

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah
memiliki potensi untuk menjadi paradigma alternatif dalam pembangunan ekonomi Islam
pada era kontemporer. Paradigma ini memberikan ruang bagi integrasi antara pertumbuhan

eckonomi, pemerataan kesejahteraan, pembangunan manusia, pelestarian lingkungan, serta
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penguatan nilai-nilai spiritual dalam satu kerangka konseptual yang saling mendukung. Dari
sisi praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam penyusunan kebijakan ekonomi
syariah yang lebih berorientasi pada keseimbangan dan kemaslahatan masyarakat. Selain itu,
paradigma Wasathiyah Iqtishadiyah juga relevan sebagai landasan pengembangan
kelembagaan ekonomi Islam, industri halal, keuangan syariah, pemberdayaan UMKM, serta
pembangunan ekonomi berbasis pesantren. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori, tetapi juga memiliki implikasi
yang luas bagi praktik pembangunan ekonomi Islam. Oleh karena itu, Wasathiyah
Iqtishadiyah layak diposisikan sebagai paradigma strategis dalam membangun sistem

ekonomi Islam yang inklusif, adil, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah memiliki landasan
konseptual yang kuat untuk dikonstruksikan sebagai paradigma pembangunan ekonomi
Islam. Berdasarkan hasil kajian kepustakaan, konsep ini tidak hanya merepresentasikan
prinsip moderasi dalam aktivitas ekonomi, tetapi juga membentuk suatu kerangka berpikir
yang mengintegrasikan keseimbangan (tawazun), keadilan ('adl), kemaslahatan (maslahah),
keberlanjutan (sustainability), serta orientasi Maqgashid al-Syari'ah ke dalam proses
pembangunan ekonomi. Integrasi berbagai prinsip tersebut menunjukkan bahwa
pembangunan ekonomi Islam tidak semata-mata diarahkan pada pencapaian pertumbuhan
ekonomi, melainkan juga pada terwujudnya kesejahteraan manusia secara menyeluruh yang
mencakup dimensi material, sosial, moral, spiritual, dan ekologis.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa Wasathiyah Iqtishadiyah mampu
memberikan perspektif yang lebih komprehensif dibandingkan paradigma pembangunan
yang hanya berorientasi pada indikator ekonomi makro. Paradigma ini menawarkan
pendekatan pembangunan yang menempatkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan
kesejahteraan, tanggung jawab sosial, dan pelestarian lingkungan sebagai satu kesatuan yang
saling melengkapi. Dengan demikian, pembangunan ekonomi dipahami sebagai proses yang
tidak hanya menghasilkan peningkatan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga memperkuat
kualitas kehidupan masyarakat melalui penerapan nilai-nilai syariah secara konsisten.
Temuan tersebut mempertegas bahwa keseimbangan merupakan karakter utama yang
membedakan paradigma pembangunan ekonomi Islam dari paradigma pembangunan

konvensional.
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Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
khazanah ekonomi Islam melalui rekonstruksi Wasathiyah Iqtishadiyah sebagai paradigma
pembangunan, bukan sekadar sebagai prinsip etika atau pedoman perilaku ekonomi.
Rekonstruksi tersebut menghasilkan suatu kerangka konseptual yang menghubungkan nilai,
tujuan, proses, dan orientasi pembangunan ekonomi Islam secara lebih sistematis. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas ruang lingkup kajian Wasathiyah Iqtishadiyah sekaligus
memperkuat hubungan konseptual antara prinsip moderasi dengan teori pembangunan
ekonomi Islam berbasis Maqashid al-Syari'ah. Kebaruan penelitian ini tetletak pada upaya
mengintegrasikan berbagai prinsip dasar ekonomi Islam ke dalam satu paradigma
pembangunan yang utuh, sehingga dapat menjadi rujukan bagi pengembangan teori
maupun model pembangunan ekonomi Islam pada masa mendatang.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan
pendekatan kepustakaan yang berfokus pada analisis konseptual sehingga belum menguji
implementasi Wasathiyah Iqtishadiyah dalam praktik pembangunan ekonomi pada tingkat
institusi maupun kebijakan publik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan studi empiris pada berbagai lembaga ekonomi syariah, pemerintah daerah,
industri halal, maupun ekosistem ekonomi pesantren guna menguji relevansi dan efektivitas
paradigma Wasathiyah Iqtishadiyah dalam mendukung pembangunan ekonomi yang
inklusif, adil, dan berkelanjutan. Kajian lanjutan juga dapat mengembangkan indikator
operasional atau model pengukuran paradigma Wasathiyah Iqtishadiyah sehingga konsep
ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis, tetapi juga memiliki nilai praktis dalam

perumusan kebijakan pembangunan ekonomi Islam di tingkat nasional maupun global.
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